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Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini sedang berkembang 
pesat sehingga memberi dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan salah 
satunya adalah dalam dunia pendidikan. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi informasi dalam 
bidang pendidikan. UNBK menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
adalah ujian yang menggunakan komputer sebagai media untuk menampilkan soal 
dan proses menjawabnya [1]. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi 
UNBK merupakan salah satu bentuk penggunaan teknologi informasi untuk 
memudahkan dalam mengerjakan soal ujian nasional. 
Penggunaan sistem informasi UNBK memberikan banyak manfaat yaitu 
lebih memudahkan dalam mengerjakan soal, lebih murah, lebih praktis dan lebih 
transparan. Penggunaan sistem informai UNBK berbeda dengan sistem ujian 
nasional berbasis kertas yang selama ini sudah berjalan dan merupakan salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan ujian nasional 
berbasis kertas. Keputusan untuk mengadopsi suatu sistem teknologi informasi 
ada ditangan manajer, tetapi keberhasilan pengguna teknologi tersebut tergantung 
pada penerimaan dan penggunaan setiap individu pemakainya. Perilaku pemakai 
sistem terbentuk dari sikap dan persepsi pemakai terhadap sistem informasi 
tersebut [2]. 
SMP Negeri 1 Salatiga merupakan salah satu sekolah unggulan dan 
memiliki jumlah siswa dengan kuantitas dan kualitas yang cukup tinggi. Sistem 
informasi UNBK sudah dilaksanakan oleh SMP Negeri 1 Salatiga sejak tahun 
2016 dan tahun ini merupakan tahun kedua SMP Negeri 1 Salatiga menggunakan 
sistem informasi UNBK. Pada awal pelaksanaan UNBK terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul akibat sistem yang baru pertama kali dipakai di 
lingkungan sekolah. Permasalahan yang muncul pada awal pelaksanaan UNBK 
yang terjadi di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu (1) kurangnya ruang 
ujian/laboratorium sehingga jadwal ujian dibagi menjadi tiga sesi, (2) pada lab 2 
terdapat komputer yang sudah lama dengan spesifikasi yang rendah. Oleh karena 
itu, SMP Negeri 1 Salatiga membutuhkan evaluasi apakah sistem UNBK yang 
telah berjalan ini mempunyai dampak positif maupun negatif dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah ataukah tidak. Evaluasi ini diperlukan untuk 
menjaga prestasi hasil UNBK SMP Negeri 1 Salatiga yang selama ini mampu 
masuk dalam jajaran sekolah yang berprestasi di Kota Salatiga. 
Analisa sistem informasi UNBK yang berjalan hampir dua tahun 
dilakukan dengan menggunakan model Unified Theory Of Acceptance And Use Of 
Technology (UTAUT). Penggunaan model UTAUT pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social 
influence dan facilitating conditions terhadap minat penggunaan sistem informasi 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga. Hal ini bermanfaat bagi pihak sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan sistem informasi UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang 
berjudul "Analisis Minat Penggunaan Sistem Informasi Ujian Nasional Berbasis 
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Komputer (UNBK) Menggunakan Unified Theory Of Acceptance And Use Of 
Technology (UTAUT) Studi Kasus SMP Negeri 1 Salatiga". Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat SMP Negeri 1 Salatiga dalam 
menggunakan UNBK dengan menggunakan metode UTAUT. 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Terdapat beberapa penelitian tentang model UTAUT yang pernah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti Penelitian sebelumnya yang berjudul 
"Analisis Penerapan Model UTAUT (Unified Theory Of Acceptance and Use Of 
Technology) Terhadap perilaku pengguna Sistem Informasi di STTNAS 
Yogyakarta". Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah belum optimalnya 
penggunaan sisten informasi akademik oleh seluruh perangkat akademik (dosen, 
mahasiswa, dan karyawan) dalam proses pembelajaran dan sosialisasi, sehingga 
keberadaan sistem akademik belum maksimal dan belum terukur pemanfaatan 
dampak penggunaannya bagi seluruh perangkat akademik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel performance expextancy, social influence dan 
facilitating conditions berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral 
intention, sedangkan variabel effort expectancy memberikan hasil yang tidak 
signifikan. Secara keseluruhan keempat prekdiktor tersebut hanya mampu 
menjelaskan pengaruh terhadap behavioral intention sebesar 37,6% [3].  
Penelitian lainnya juga berjudul "Analisis Penggunaan Teknologi 
Informasi pada Tenaga Kependidikan Sekolah di Sekolah Milik Perkumpulan 
Dharmaputri melalui model UTAUT". Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis 
Penggunaan TI pada Tenaga Kependidikan Sekolah milik Perkumpulan 
Dharmaputri melalui Model Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology. Secara spesifik tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh 
Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Keperilakuan, menguji pengaruh Ekspektasi 
Usaha terhadap Niat Keperilakuan, menguji pengaruh Pengaruh Sosial terhadap 
Niat Keperilakuan, menguji pengaruh Kondisi-kondisi Pemfasilitasi terhadap 
Perilaku Menggunakan, dan menguji pengaruh Niat Keperilakuan terhadap 
Perilaku Menggunakan. Penelitian ini termasuk penelitian explanatory research. 
Metode pengambilan sampel dengan metode nonprobability sampling. Teknik 
sampel yang digunakan adalah sensus. Terdapat 65 responden dalam penelitian 
ini. Metode analisis data menggunakan Generalized StructuredComponent 
Analysis (GSCA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ekspektasi Kinerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Keperilakuan. Ekspektasi Usaha 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Keperilakuan. Pengaruh Sosial berpengaruh 
signifikan terhadap Niat Keperilakuan. Kondisi-kondisi Pemfasilitasi berpengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Menggunakan. Niat Keperilakuan berpengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Menggunakan [4].  
Penelitian lainnya juga berjudul "Implikasi Model UTAUT Dalam 
Menjelaskan Faktor Niat dan Penggunaan SIPKD Kabupaten Tabanan". Model 
Unified Theory of Acceptance and Use of technology (UTAUT) digunakan dalam 
penelitian ini untuk menjelaskan faktor niat menggunakan dan penggunaan sistem 
informasi pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) pada 42 SKPD Kabupaten 
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Tabanan. Hasil penelitian ini didasarkan atas jawaban 77 operator SIPKD yang 
menjadi responden. Responden ditentukan dengan metode nonprobability serta 
teknik purposive sampling. Peneliti menyebarkan kuesioner untuk mengumpulkan 
data dan diuji dengan teknik analisis regresi linier berganda. UTAUT yang diuji 
dalam penelitian ini disusun atas 2 variabel terikat yaitu niat menggunakan dan 
perilaku penggunaan sistem serta 4 variabel bebas yaitu ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, pengaruh sosial serta kondisi pendukung. Hasil dari penelitian 
menunjukan ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap niat 
menggunakan sistem namun ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial berpengaruh 
positif signifikan terhadap niat menggunakan sistem. Kondisi pendukung dan niat 
menggunakan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku penggunaan sistem 
[5]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 
menggunakan metode UTAUT dalam proses analisis minat penggunaan sistem 
informasi UNBK yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 Salatiga. 
Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi [6]. 
Ujian Nasional Berbasis komputer adalah kegiatan pengukuran atau penilaian 
pencapaian standar kompetensi lulusan SMP/MTs, SMPLB, 
SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MAK secara nasional meliputi mata 
pelajaran tertentu yang menggunakan teknologi komputer atau sistem komputer 
dalam teknis pelaksanaan ujiannya [7]. Pelaksanaan UNBK ini telah dilakukan 
sejak tahun 2014. Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) mulai menggunakan 
komputer dalam penyelenggaraan UN SMP di dua sekolah Indonesia yang berada 
di luar negeri, yaitu Singapura dan Kuala Lumpur. Selain itu juga telah dilakukan 
ujicoba di beberapa sekolah dan studi untuk membandingkan hasil ujian dengan 
menggunakan kertas dan komputer. Hasil studi menunjukkan ujian dengan  
menggunakan komputer memungkinkan untuk digunakan pada peserta didik di 
Indonesia [8]. UNBK memiliki beberapa manfaat jika dibandingkan dengan Ujian 
Nasional Berbasis Kertas (UNPBT) yang dapat disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Manfaat UNBK dibandingkan UNPBT bagi pemerintah pusat [9] 
No Aspek Berbasis Kertas Berbasis Komputer 
1 Soal Ujian Sekali Pakai Tetap tersimpan 
2 Jenis Paket Tes Terbatas Jumalah yang banyak 
3 Ragam Soal Hanya Check Point Beragam bentuk 
4 Administrasi 
Ujian 
Jadwal tidak fleksibel Fleksibel, dilakukan 
berulang 
5 Pencetakan Soal Lama (2 bulan), Mahal Cepat (1 bulan), Murah 




Rumit, Berjenjang Lebih Mudah, Langsung 
8 Pengolahan Hasil Lama 1 bulan, Biaya lebih 
mahal 
Soft Copy, Lebih  mudah 
dan murah 
9 Akuntabilitas Rumit, Berjenjang Lebih Transparan 
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10 Kecurangan Mudah dan lumrah terjadi Lebih sulit terjadi 
 
Berdasarkan Tabel 1 maka dapat dilihat bahwa UNBK memberikan 
banyak keuntungan dibandingkan dengan UNPBT. Manfaat diatas lebih maksimal 
jika pelaksanaan UNBK dilakukan dengan baik. Dalam pelaksanaan UNBK perlu 
dilakukan persiapan yang memadai yakni persiapan sumber daya manusia dan 
perangkat teknologi yang akan digunakan guna mendukung UNBK. Implementasi 
UTAUT dalam UNBK dapat membantu pihak sekolah SMP Negeri 1 Salatiga 
dalam mengevaluasi seberapa jauh pengaruh UNBK terhadap siswa dilingkungan 
sekolah. 
Model the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT) merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang 
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk. UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang 
berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori. 
Kedelapan teori terkemuka yang disatukan di dalam UTAUT adalah theory of 
reasoned action (TRA), technology acceptance model (TAM), motivational model 
(MM), theory of planned behavior (TPB), combined TAM and TPB, model of PC 
utilization (MPTU), innovation diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory 
(SCT). UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain 
dalam menjelaskan hingga 70 persen varian pengguna [10]. 
Setelah mengevaluasi kedelapan model, Venkatesh menemukan bahwa 
tujuh komponen yang tampak menjadi determinan langsung yang signifikan 
terhadap behavioral intention atau use behavior dalam satu atau lebih di masing-
masing model. Model UTAUT memiliki empat komponen utama yang 
memainkan perang penting sebagai determinan langsung dari behaviriol intention 
dan use behavior yakni performance expectancy, effort expectancy, social 
influence, facilitating conditions. Selain itu terdapat empat moderator yakni 
gender, age, experience dan voluntariness of use, yang diposisikan untuk 
memoderasi dampak dari konstruk-konstruk pada behavioral intention dan 
usebehavior. 
 
Gambar 1. Model UTAUT [10] 
Gambar 1 menjelaskan bahwa Use behavior dipengaruhi oleh Behavioral 
Intention dan Faciliting Condition, dimana Behavioral Intention dipengaruhi oleh 
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Performance Expectacy, Effort Ecpectacy dan Social Influence. Sementara itu 
gender (jenis kelamin), age (umur), Experience (pengalaman) serta voluntary of 
use sebagai elemen penengah dalam mengemukakan dampak dari keempat kunci 
pada penggunaan konstruk user intention serta perilaku turunan tersebut [10]. 
Terkait dengan penelitian ini, maka secara terinci elemen diatas dapat 
dijabarkan sebagai berikut : (1) Performancce Expectancy atau harapan kinerja 
didefenisikan sebagai tindakan dimana seseoarang percaya bahwa menggunakan 
komputer atau internet, sistem akan membantu dia untuk mencapai keuntungan 
dalam kinerja. (2) Effort Expectancy/Easy Of Use didefenisikan sebagai derajat 
kemudahan yang dikaitkan dalam penggunaan sistem. (3) Social Influences 
didefenisikan sebagai sejauh mana seseorang individu memandang pentingnya 
faktor lingkungan kerjanya (dalam hal ini lingkup sosial) dalam penggunaan 
sistem baru. (4) Facilitating conditions didefenisikan sebagai tingkat dimana 
seseorang percaya bahwa sebuah organisasi dan infrastruktur teknis yang ada 
untuk mendukung penggunaan sistem. (5) Behavior Intention yaitu perilaku utama 
organisasi dalam penerimaan teknologi. Konsisten dengan teori yang mendasari 
semua pengaruh terhadap Behavioral Intention di atas, diharapkan bahwa 
Behavioral Intentionakan memiliki pengaruh yang signifikan pada penggunaan 
teknologi. (6) Use Behavioral yaitu perilaku yang ingin di capai dalam 
penggunaan teknologi [11]. 
3. Metodologi Penelitian 
 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini, 
terbagi ke dalam 5 (lima) tahapan, yaitu: (1) tahap identifikasi masalah, (2) tahap  
identifikasi sarana dan prasarana, (3) tahap pengumpulan data, (4) tahap analisa 
data, dan (5) tahap penyelesaian seperti ditunjukkan dalam bentuk diagram pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian pada Gambar 3 dijelaskan sebagai berikut, langkah 
pertama dalam tahapan penelitian adalah identifikasi masalah. Pada tahap 
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identifikasi masalah dilakukan analisis sistem UNBK yang telah dilakukan  ini 
sebelumnya di SMP Negeri 1 Salatiga. Pada tahap ini dilakukan wawancara 
dengan pihak sekolah baik guru dan siswa terkait implementasi UNBK yang telah 
dilakukan apakah memiliki kendala ataukah tidak serta apakah implementasi 
UNBK yang telah dilakukan secara langsung mempunyai dampak positif maupun 
negatif terhadap prestasi siswa di sekolah. 
Langkah kedua pada tahap penelitian adalah tahap identifikasi sarana dan 
prasarana. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dapat 
dimanfaatkan untuk penelitian. Adanya fasilitas jaringan internet wi-fi yang 
optimal untuk dimanfaatkan sebagai media dalam proses UNBK serta 
ketersediaan jaringan komputer dan laboratorium dengan jumlah komputer yang 
memadai ataukah tidak pada lingkungan SMP Negeri 1 Salatiga. 
Langkah ketiga pada tahap penelitian adalah tahap pengumpulan data. 
Tahap ini terdiri dari: Eksperimen, yang merupakan Objek penelitian yaitu guru 
dan siswa. Wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada guru 
dan siswa terkait dengan aplikasi UNBK yang sudah digunakan. Kuesioner, 
Peneliti memberikan kuesioner kepada siswa setelah selesai melakukan UNBK 
untuk mengukur sejauh mana aplikasi ini menunjang pembelajaran siswa di SMP 
Negeri 1 Salatiga. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 221 orang siswa dan 
jumlah sampel yang dipakai adalah 125 orang. Semua siswa yang diwawancarai 
dan yang mengisi kuesioner penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 Salatiga yang 
merupakan alumni SMP Negeri 1 Salatiga. Peneliti mengambil sampel siswa 
SMA Negeri 1 Salatiga yang adalah alumni SMP Negeri 1 Salatiga dikarenakan 
data UNBK yang diambil adalah tahun 2016 dimana para siswa yang telah lulus 
UNBK telah melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA dan mereka sendiri telah 
menggunakan aplikasi UNBK. Pada tahap ini peneliti juga membuat kuesioner 
yang seluruh pertanyaan telah mengacu pada UTAUT. 
Langkah keempat pada tahapan penelitian adalah tahap analisa data. Pada 
tahap ini seluruh kuesioner yang telah diisi akan dihitung dan diolah untuk 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh SMP Negeri 1 Salatiga. Langkah 
yang terakhir adalah tahap penyelesaian. Tahap penyelesaian merupakan hal yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian ini dapat tercapai dengan baik atau 
tidak. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan UNBK dan apakah UNBK 
ini secara signifikan berpengaruh terhadap minat siswa di SMP Negeri 1 Salatiga 
ataukah tidak. Hipotesis penelitan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hipotesis Penelitian [11] 
No Hipotesis 
H1 Ekspektasi kinerja (Performance expectancy) mempunyai pengaruh 
positif terhadap minat dalam menggunakan sistem informasi UNBK 
(Behavioral Intention) 
H2 Ekspektasi usaha (Effortexpectancy) mempunyai pengaruh positif terhadap 




H3 Faktor sosial (Social influence) mempunyai pengaruh positif terhadap 
minat dalam menggunakan sistem informasi UNBK (Behavioral 
Intention) 
H4 Kondisi-Kondisi pemfasilitasi (Facilitating conditions) mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan sistem 
informasi UNBK (Behavioral Intention)  
 
Tabel 2 merupakan hipotesis penelitian yang digunakan pada penelitian. 
Hipotesis ini akan dijadikan sebagai variabel penelitian yang digunakan dalam 
proses analisa sistem informasi UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga. Keempat 
variabel penelitian tersebut adalah Ekspektasi kinerja (Performance expectancy), 
Ekspektasi usaha (Effort expectancy), Faktor sosial (Social influence), dan Kondisi-
Kondisi pemfasilitasi (Facilitating conditions). 
 
Gambar 3. Model usulan penelitian [11] 
 
Gambar 2 merupakan usulan penelitian yang digunakan untuk proses 
analisa sistem informasi UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga. Model usulan 
penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa ada pengaruh sejumlah faktor 
dari performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), 
dan facilitating conditions (FC) terhadap Behavioral Intention (BI). BI akan 
memberikan indikasi kepada SMP Negeri 1 Salatiga apakah UNBK yang telah 
diadakan secara langsung mempengaruhi minat siswa ataukah tidak. Selain itu 
pada tahapan usulan penelitian yang dibuat penulis mengabaikan moderator-
moderator yang dipakai dalam tahapan UTAUT dikarenakan objek penelitian 
tidak berorientasi pada setiap moderator pendukung yang ada pada UTAUT. 
4. Pembahasan dan Hasil Pengujian 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada responden. Kuesioner terdiri atas 
lima bagian pertanyaan dimana setiap pertanyaan mewakili sebuah variabel 
penelitian. Bagian pertama memuat pertanyaan yang berkaitan dengan variable 
performance expectancy, bagian kedua berkaitan dengan variabel effort 
expectancy, bagian ketiga berkaitan dengan social influence, bagian keempat 













Mengacu pada model penelitian yang diusulkan, terdapat empat variabel 
bebas yakni performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan  
facilitating conditions.Performance expectancy didefenisikan sebagai tingkat 
kepercayaan seseorang pada sejauh mana penggunaan sistem akan membantunya 
mendapatkan keuntungan kinerja dalam pekerjaannya. Effort expectancy 
didefenisikan sebagai tingkat kemudahan terkait penggunaan sistem. Social 
influence merupakan tingkat dimana seseorang merasa bahwa orang-orang yang 
penting baginya percaya sebaiknya dia menggunakan sistem tersebut. Sedangkan 
facilitating conditions merupakan tingkat kepercayaan seseorang terhadap 
ketersediaan infrastruktur teknik dan organisional untuk mendukung penggunaan 
sistem. Keempat variabel tersebut diukur dengan pertanyaan yang mengacu pada 
dimensi setiap variabel seperti yang terlihat pada Tabel 3 [3]. 
Tabel 3. Dimensi Variabel 
Variabel Dimensi 
Performance Expectancy 1. Persepsi kemudahan pengelolaan 
2. Kecepatan dalam mengerjakan 
3. Keuntungan kinerja 
4. Motivasi 
Effort Expectancy 1. Kemudahan interaksi 
2. Kompleksitas 
3. Persepsi kemudahan penggunaan 
4. Kemudahan untuk dipelajari 
Social Influence 1. Faktor keluarga 
2. Faktor teman 
3. Faktor sosial 
4. Orang yang berpengaruh 
Facilitating Condition 1. Kondisi yang menfasilitasi 
2. Pengetahuan 
3. Kesesuaian 
4. Diterima luas 
Behavioral Intention 1. Bermaksud menggunakan sistem yang 
dibuat 
 
Tabel 3 merupakan dimensi setiap variabel yang akan digunakan pada 
proses analisa sistem informasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Salatiga. 
Dimensi merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan 
kuesioner sehingga setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner akan menjawab 
kebutuhan variabel yang ada. Perancangan kuesioner yang dilakukan mengacu 
pada setiap dimensi per variabel seperti pada tabel 4.  
Tabel 4. Kuesioner Performance Expectancy 
PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
Sistem Informasi UNBK berguna dalam ujian saya      
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Menggunakan Sistem Informasi UNBK 
memudahkan saya dalam mengerjakan soal ujian 
     
Menggunakan Sistem Informasi UNBK 
memungkinkan saya untuk menyelesaikan soal 
ujian lebih cepat 
     
Menggunakan Sistem Informasi UNBK 
meningkatkan produktivita ssaya 
     
Menggunakan Sistem Informasi UNBK 
meningkatkan kesempatan saya untuk 
mendapatkan nilai yang baik 
     
 
Tabel 4 merupakan pertanyaan yang digunakan sebagai pengukur variabel 
performance expectancy. Setiap pertanyaan pada variabel akan dijawab dalam 
bentuk skala likert. Keterangan SS menunjukkan bahwa siswa Sangat Setuju (SS), 
S (Setuju), N (Normal), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) 
terhadap setiap pertanyaan yang diajukan pada setiap variabel yang digunakan 
pada penelitian. Tahapan selanjutnya adalah proses perancangan kuesioner untuk 
variabel Effort Expectancy seperti yang terlihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Kuesioner Effort Expectancy 
PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
Saya paham bagaimana caranya menggunakan 
Sistem Informasi UNBK 
     
Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dengan 
menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
Belajar untuk mengoperasikan Sistem Informasi 
UNBK mudah bagi saya 
     
Saya secara efisien dapat menyelesaikan soal ujian 
menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
 
Tabel 5 merupakan pertanyaan yang digunakan sebagai pengukur variabel 
effort expectancy. Setiap pertanyaan pada variabel akan dijawab dalam bentuk 
skala likert. Keterangan SS menunjukkan bahwa siswa Sangat Setuju (SS), S 
(Setuju), N (Normal), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) terhadap 
setiap pertanyaan yang diajukan pada setiap variabel yang digunakan pada 
penelitian. Tahapan selanjutnya adalah proses perancangan kuesioner untuk 
variabel Social Influence seperti yang terlihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Kuesioner Social Influence 
PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
Orangtua saya telah membantu atau mendorong 
saya untuk menggunakan Sistem Informasi UNBK 
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Teman saya telah membantu atau mendorong saya 
untuk menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
Guru saya telah membantu atau mendorong saya 
untuk menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
Secara umum, SMP Negeri 1 Salatiga mendukung 
Sistem Informasi UNBK  
     
 
Tabel 6 merupakan pertanyaan yang digunakan sebagai pengukur variabel 
social influence. Setiap pertanyaan pada variabel akan dijawab dalam bentuk skala 
likert. Keterangan SS menunjukkan bahwa siswa Sangat Setuju (SS), S (Setuju), 
N (Normal), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) terhadap setiap 
pertanyaan yang diajukan pada setiap variabel yang digunakan pada penelitian. 
Tahapan selanjutnya adalah proses perancangan kuesioner untuk variabel 
Facilitating Condition seperti yang terlihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Kuesioner Facilitating Condition 
PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk 
menggunakan Sistem Informasi UNBK (misalnya 
tahu menggunakan komputer) 
     
Tersedia tenaga khusus yang membantu saya jika 
mengalami kesulitan menggunakan Sistem 
Informasi UNBK 
     
Sekolah memiliki ruang ujian yang nyaman untuk 
menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
Sekolah memiliki peralatan komputer yang 
lengkap untuk menggunakan Sistem Informasi 
UNBK 
     
Sekolah memiliki jaringan  internet  untuk 
menggunakan Sistem Informasi UNBK 
     
 
Tabel 7 merupakan pertanyaan yang digunakan sebagai pengukur variabel 
facilitating condition. Setiap pertanyaan pada variabel akan dijawab dalam bentuk 
skala likert. Keterangan SS menunjukkan bahwa siswa Sangat Setuju (SS), S 
(Setuju), N (Normal), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) terhadap 
setiap pertanyaan yang diajukan pada setiap variabel yang digunakan pada 
penelitian. Setelah semua variabel dibentuk menjadi pertanyaan pada kuesioner 
maka langkah yang terakhir adalah menentukan pertanyaan pada BI seperti yang 








Tabel 8. Kuesioner Behavioral Intention 
PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
Saya akan menggunakan Sistem Informasi UNBK 
dalam ujian saya 
     
 
Tabel 8 merupakan pertanyaan yang digunakan sebagai pengukur BI. Setiap 
pertanyaan pada BIakan dijawab dalam bentuk skala likert. Keterangan SS 
menunjukkan bahwa siswa Sangat Setuju (SS), S (Setuju), N (Normal), TS (Tidak 
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) terhadap setiap pertanyaan yang diajukan 
pada setiap variabel yang digunakan pada penelitian. 
 





Sangat Setuju 0 0% 
Setuju 78 62,4% 
Normal 32 25,6% 
Tidak Setuju 15 12% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 125 100% 
 
Tabel 9 merupakan tanggapan siswa terhadap variabel performance 
expectancy. Jumlah siswa sebesar 62% menyatakan sistem UNBK sangat berguna 
dan memudahkan siswa dalam melakukan ujian akhir. Jumlah siswa sebesar 
25,6% memilih netral dalam menyikapi pelaksanaan UNBK dan jumlah siswa 
sebesar 12% menyatakan bahwa UNBK tidak membantu mereka dalam proses 
ujian akhir. Siswa yang menyatakan setuju beralasan bahwa pengerjaan soal ujian 
yang mudah tanpa harus menggunakan sistem jawaban LJK (Lembar Jawaban 
Komputer) yang sangat menyita waktu mereka dalam pengerjaan ujian akhir. 
Selain itu siswa juga dapat mengerjakan soal lebih cepat dan mempunyai waktu 
untuk melakukan koreksi jawaban yang dibuat sebelum waktu pelaksanaan ujian 
berakhir. Siswa yang menyataan tidak setuju beralasan bahwa pelaksanaan ujian 
menggunakan komputer tidak memungkinkan mereka untuk melakukan 
pemeriksaan jawaban menggunakan kertas karena mereka langsung 
diperhadapkan dengan komputer sebagai sarana ujian. Selain itu proses ujian yang 
dilakukan secara bergantian memungkinkan terjadinya kebocoran soal dan 
jawaban dikalangan para siswa. Siswa yang menyatakan normal beralasan bahwa 
pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer tidak mempunyai pengaruh 
terhadap mereka dalam menghadapi ujian dikarenakan sebagian besar siswa yang 
mengerjakan soal ujian dapat mengatur waktu dan pengetahuan mereka 
akanpemakaian komputer sudah begitu tinggi sehingga tidak mengalami kesulitan 









Sangat Setuju 0 0% 
Setuju 93 74,4% 
Normal 32 25,6% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 125 100% 
 
Tabel 10 merupakan tanggapan siswa terhadap variabel effort expectancy. 
Jumlah siswa sebesar 74% menyatakan bahwa sistem UNBK sangat mudah untuk 
digunakan dan sebanyak 25,6% menyatakan netral dalam menyikapi kemudahan 
dalam proses UNBK. Siswa yang menyatakan setuju berpendapat bahwa aplikasi 
UNBK sangat mudah digunakan dalam hal memilih soal dan jawaban yang 
digunakan. Hal ini dikarenakan semua siswa peserta ujian telah dibekali dengan 
pengetahun tentang penggunaan komputer khususnya pengetahuan tentang 
penggunaan sistem UNBK sehingga pada pelaksanaannya tidak terdapat kendala 
yang menghalangi siswa dalam melakukan ujian akhir. 
 





Sangat Setuju 0 0% 
Setuju 112 89,6% 
Normal 13 10,4% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 125 100% 
 
Tabel 11 merupakan tanggapan siswa terhadap variabel social influence. 
Jumlah siswa sebesar 89,6% menyatakan bahwa sistem UNBK sangat didukung 
oleh lingkungan sekitar dan sebanyak 10,4% menyatakan netral dalam menyikapi 
dukungan lingkungan sekitar dalam proses UNBK. Siswa yang menyatakan setuju 
beralasan bahwa setiap kegiatan persiapan untuk masuk dalam UNBK selalu 
ditunjang oleh orang tua masing-masing siswa yang mempersiapkan mereka 
untuk menjadi lebih maju dalam menghadapi ujian akhir. Selain itu selama masa 
persiapan UNBK sekolah selalu membekali mereka dalam proses menghadapi 
UNBK dengan cara sosialisasi mengenai proses pengerjaan ujian berbasis 
komputer serta pelatihan bagi para siswa yang belum mampu dalam menggunakan 
komputer sehingga pada saat menghadapi ujian kendala penggunaan komputer 
tidak menjadi permasalahan. Sesama siswa juga saling membantu dalam 
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memberikan informasi terkait persiapan dan pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga. 
 





Sangat Setuju 0 0% 
Setuju 23 18,4% 
Normal 25 20% 
Tidak Setuju 77 61,6% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 125 100% 
 
Tabel 12 merupakan tanggapan siswa terhadap variabel facilitating 
condition. Jumlah siswa sebesar 18,4% menyatakan bahwa sistem UNBK sudah 
didukung dengan fasilitas yang memadai, sebanyak 20% menyatakan netral dalam 
menyikapi fasilitas pendukung dalam proses UNBK, dan 61,6% menyatakan 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga tidak didukung oleh fasilitas yang memadai. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa fasilitas pendukung UNBK tidak 
memadai dikarenakan beberapa alasan yakni ruang ujian yang sempit 
mengharuskan siswa harus berdesakan dalam menyelesaikan ujian. Ruang ujian 
yang panas karena tidak dilengkapi dengan Air Condition (AC) dan pengaturan 
meja komputer yang berdesakan menyebabkan kosentrasi siswa dalam 
mengerjakan ujian akhir menjadi terganggu. Selain itu koneksi internet yang 
kurang stabil menyebabkan beberapa proses pengerjaan soal ujian menjadi 
terhambat serta kurangnya laboratorium komputer yang tidak mencukupi 
menyebabkan pelaksanaan ujian yang dibuat secara bergantian sehingga 
menurunkan kosentrasi siswa dalam mengerjakan soal ujian. 
 





Sangat Setuju 0 0% 
Setuju 125 100% 
Normal 0 0% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 125 100% 
 
Tabel 13 merupakan tanggapan siswa terhadap variabel behavioral 
intention. Seluruh siswa (100%) menyatakan mempunyai minat yang tinggi dalam 
menghadapi UNBK dikarenakan menurut mereka sistem UNBK memiliki banyak 
keuntungan daripada sistem ujian berbasis kertas yang telah berjalan sebelumnya. 
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Berdasarkan analisa diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem UNBK 
dapat diterima baik oleh seluruh siswa yang ada di SMP Negeri 1 Salatiga karena 
memberikan banyak kemudahan dalam segi pengerjaan soal ujian dan manajemen 
waktu ujian. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan UNBK seperti 
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung UNBK. Sekolah perlu melakukan 
evaluasi terhadap setiap kendala yang ada dalam pelaksanaan UNBK di SMP 
Negeri 1 Salatiga sehingga seluruh siswa dapat menghasilkan nilai ujian yang 
maksimal dalam proses UNBK. Namun kendala yang ada tidak menjadi halangan 
bagi para siswa dalam menghadapi UNBK dikarenakan mereka mendapat 
dukungan penuh dari lingkungan sekolah dan keluarga dalam menghadapi ujian 
akhir di SMP Negeri 1 Salatiga. Selain itu pelaksanaan UNBK tidak mempunyai 
dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa di SMP Negeri 1 Salatiga 
dikarenakan dalam 2 tahun (2016 - 2017) pelaksanaan UNBK, SMP Negeri 1 
Salatiga dapat berprestasi sebagai lulusan dengan nilai tertinggi se-Kota Salatiga 
dalam 2 tahun terakhir. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan pembahasan, pengujian, dan analisis sistem, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa UNBK yang dilakukan pada SMP Negeri 1 Salatiga 
dapat diterima baik oleh seluruh siswa peserta ujian. Siswa dapat mengerjakan 
ujian mereka dengan baik seperti proses ujian yang dilakukan berbasis kertas. 
Siswa dapat mengerjakan soal ujian dengan baik walaupun proses ujian dilakukan 
secara komputerisasi. Berdasarkan analisa data yang dilakukan maka pihak 
sekolah SMP Negeri 1 Salatiga harus menyediakan sarana dan prasarana yang 
lebih memadai dalam hal ini ketersediaannya jumlah komputer dan laboratorium 
yang memadai sehingga proses UNBK dapat dilakukan dengan baik dan secara 
langsung dapat meningkatkan minat siswa yang akan mengikuti ujian. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian dapat dilengkapi 
dengan menambahkan moderator-moderator penelitian kedalam evaluasi minat 
penggunaan sistem informasi ujian nasional berbasis komputer. 
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Tabel 14. Item Pertanyaan Kuesioner UTAUT 
 
No Pernyataan : Variabel Performance Expectancy 
1 Sistem Informasi UNBK berguna dalam ujian saya  
2 Menggunakan Sistem Informasi UNBK memudahkan saya dalam    
mengerjakan soal ujian 
3 Menggunakan Sistem Informasi UNBK memungkinkan saya untuk 
menyelesaikan soal ujian lebih cepat 
4 Menggunakan Sistem Informasi UNBK meningkatkan produktivitas  
saya 
5 Menggunakan Sistem Informasi UNBK meningkatkan kesempatan  
saya untuk mendapatkan nilai yang baik 
 Pernyataan : Variabel Effort Expectancy 
1 Saya paham bagaimana caranya menggunakan Sistem Informasi UNBK 
2 Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dengan menggunakan Sistem          
Informasi UNBK 
3 Belajar untuk mengoperasikan Sistem Informasi UNBK mudah bagi saya 
4 Saya secara efisien dapat menyelesaikan soal ujian menggunakan Sistem 
Informasi UNBK 
 Pernyataan : Variabel Social Influence 
1 Orangtua saya telah membantu atau mendorong saya untuk menggunakan 
Sistem Informasi UNBK 
2 Teman saya telah membantu atau mendorong saya untuk menggunakan 
Sistem Informasi UNBK 
3 Belajar untuk mengoperasikan Sistem Informasi UNBK mudah bagi saya 
4 Secara umum, SMP Negeri 1 Salatiga mendukung Sistem Informasi UNBK 
 Pernyataan : Variabel Facilitating Conditions 
1 Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan Sistem 
Informasi UNBK (misalnya tahu menggunakan komputer) 
2 Tersedia tenaga khusus yang membantu saya jika mengalami kesulitan 
menggunakan Sistem Informasi UNBK 
3 Sekolah memiliki ruang ujian yang nyaman untuk menggunakan Sistem 
Informasi UNBK 
4 Sekolah memiliki peralatan komputer yang lengkap untuk  menggunakan 
Sistem Informasi UNBK 
5 Sekolah memiliki jaringan  internet  untuk menggunakan Sistem Informasi 
UNBK 
 Pernyataan : Variabel Behavioral Intention 
1 Saya akan menggunakan Sistem Informasi UNBK dalam ujian saya  
 
